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BAB III 

AKUNTANSI UNTUK UMKM 

 

A. Pengertian dan Sejarah Akuntansi 

DalamEperkembanganEdunia bisnis, istilahnAkuntansi sering 

disebutAsebagaiAbahasaAdalamdunia bisnis.  Mengapa demikian? 

Alasannya,karenaAkuntansi merupakanosuatu perantara untuk 

memberikan informasi keuanganbkepada pengguna yang 

membutuhkannya, sebab Akuntansi memiliki bahasa yang 

universal dan dapat dipahami oleh semua pihak yang 

memerlukannya. Setiap hubungan bisnis apa pun, baik antara 

pihak internal suatu perusahaan maupun pihak eksternal antara 

perusahaan, harus lah memiliki komunikasi yang sama agar dapat 

saling mengerti. Semakin kita baik dalam memahamiobahasa 

tersebut, makaOsemakinObaikOpulaOkeputusanOkita di dalam 

mengelolaokeuanganodanokarena Akuntansi pulainformasiidapat 

dikomunikasikanOkepadapihakoyangoberkepentinganosehingga 

dapatimengetahuiikeadaanisuatuiperusahaan.  

a. Pengertian Akuntansi 

  Banyak versi yang memberikan pengertian tentang 

akuntansi. Berikut beberapa definisi akuntansi diantaranya 

adalah: 

1. Menurut ASOBAT (AOStatementOofOBasicOAccounting 

Theory) akuntansi merupakanosuatuoprosesoidentifikasi, 

pengukuran, dan mengomunikasikan economic 

information yang kemungkinan adanya judgement dan 

keputusan yang dibuat berdasarkan informasi yang 

diperoleh pengguna (user) informasi tersebut.1 

2. Menurut Abu bakar. A & Wibowo (2004) akuntansi 

merupakan kegiatan mengidentifikasi, mencatat, dan 

                                                             
1Faiz Zamzami & Nabella Duta Nusa, Akuntansi Pengantar I, (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 2016), hal. 2 
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berkomunikasi terhadap transaksi ekonomiyang terjadi 

dalam suatu entitas/perusahaan.2 

3. Menurut Hery (2012) akuntansi merupakan suatuisistem 

informasioyang menyampaikan laporanokepadaopihak-

pihakoyangoberkepentingan terhadap hasil kinerja dan 

kondisi keuanganoperusahaan.3 

4. Menurut American Accounting Association (AAA) 

akuntansiimerupakaniprosesiidentifikasi,pengukuranidan 

pelaporanOinformasiOekonomiOyangOdiigunakanOuntuk 

mengetahuiokemungkinanoadanyaopenilaian,okeputusan 

yangOjelasOdanOtegasObagiOsemuaoyangomenggunakan 

informasiotersebut.4 

  Berdasarkan beberapaopengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan secara singkat pengertian darioakuntansi yaitu 

suatu proses pencatatan, pengukuran, dan penggolongan 

informasiOekonomiOyangObergunaObagiopihak-pihakOyang 

berkepentinganodidalamnya.  

b. Sejarah Akuntansi 

  Akuntansi yaitu sebuah ilmu yang menggambarkan 

tentang cara manusiaidalam berfikiridan menghasilkanisuatu 

kerangkaipemikiranikonseptual yang mana akan digunakan 

pedoman dalam pelaporan keuangan. Dalam menyusun 

laporan keuangan harus dibuat dengan akurat, dapat 

dipertanggungjawabkan, dan dapat memberikanoinformasi 

yangobermanfaatdalamimengamatiipengambilanikeputusan 

bagiipara penggunanya. 5 

                                                             
2Kartomo&La Sudarman, Buku Ajar Dasar-dasar Akuntansi, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2019), hal. 2 
3 Hery, Cara Mudah Memahami Akuntansi Inti Sari Konsep Dasar Akuntansi, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), hal. 7 
4 Irmah Halimah&Nurfadila, Akuntansi Dasar : Buku Pintar untuk Pemula, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 3 
5Yayah Pudin Shatu, Kuasai Detail Akuntansi Perkantoran, (Jakarta:Pustaka 
Ilmu Semesta, 2016), hal. 9 
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 Tanpa kita sadari, kita sudah mempraktikkan ilmu 

akuntansi dalam kehiduapn sehari-hari. Seperti contoh ketika 

seorangOipemilikiOiwarungOimencatatOipembelianOibarang 

dagangannya, mencatatoosiapauisaja yang berhutang 

diwarungnya, memisahkan kotaki antarauangyango masuk 

dari hasil penjualan dengan kotakoouangooyangi 

dialokasikaniuntukibelanjai keperluan barang dagangan dan 

keperluan operasional diwarungnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa padadasarnyapemilik warung tadi sudahimenerapkan 

teknikoakuntansi. Dariopenerapan itu menjadikanoakuntansi 

semakinoluasodan berkembang apabilaodihadapkanopada 

bisnisodenganoskalaoyangolebihobesar. Sepertiihalnya ilmu-

ilmuolainnya, ilmu akuntansi juga berkembang sesuai 

perkembanganiteknologiidaniperadabanimanusia. Selain itu, 

faktorikebutuhanijuga mendorongberkembangnyaiakuntansi 

ituisendiri, namun baikiakuntansi maupun ilmu-ilmu yang 

lain tidak bisaiberkembangidenganisendirinyaitanpa disertai 

hal-hal yang memicu perkembanganakuntansi dan dapat 

bertahan hingga sekarang.6 

  Awal mula berkembangnya akuntansi dimulai dengan 

sistemipembukuaniberpasangan (double entry bookkeeping) 

di Italiaisejak 1495 padaisaat LucasiPacioli (1445-1517), 

yang jugadikenal sebagai Friarp(Romo) Lucakdal Borgo, 

mengenalkan bukunyaitentang “pembukuan” di Venice. Buku 

pertama dengan bahasa Inggris yang dipublikasikan oleh 

John Gouge atau Gough pada 1543 di London. Pembukuan 

berpasangan (double entry) ini merupakan sistem 

pencatatan dalam keadaan seimbang, uaitu debet dan kredit. 

Sejak itu sistem yang lebih dikenal sebagai sistem Lucas 

Pacioli ini berkembang di negara-negara Eropa 

yangberdampak pada kemajuan Ilmu Akuntansi dengan 

dimulainya menghitung laba atau rugi tahunan, menyusun 

neraca setiap setelah jangka waktu tertentu yang disebut 

                                                             
6Ibid, hal. 10 
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dengan satu periode pembukuan. Karena bukunya banyak 

dikenal orang maka Lucas Pacioli pun dikenal sebagai Bapak 

Akuntansi. 7 

  ParuhiPertamaiabad 20, banyak sekali masalah 

akuntansi yang mucul bersamaan dengan berkembangnya 

perekonomian Amerika Serikat. KemudianOAkuntansi 

dianggap sebagaiosuatuodisiplinoilmuoakademikotersendiri. 

Selepas terjadinya PerangODunia II, dampakOAkuntansi 

semakiniterasaidiDunia Barat. Bagiibanyakinegara, akuntansi 

dinilai.sebagai.masalah.nasional.yang.standar.dan.prakteknya

melekatieratidenganihukuminasionalidaniaturaniprofesional. 

 PerkembanganiAkuntansi 

 Tahun 1775 : pada periode ini mulaiodikenalkannya 

pembukuanobaikoyangosingleientryomaupunodouble 

entry. 

 Tahun 1800 : pada tahun iniineraca dijadikanisebagai 

laporaniyang paling diutamakan dalamiperusahaan. 

 Tahun 1825 : pada tahun iniimulai adanya 

pemeriksaan keuangani(financialiauditing) 

 Tahunl1850: laporanilaba/rugiidianggapilebihipenting 

daripadaineraca 

 Tahun 1900 : di USAimulaiidiperkenalkanisertifikasi 

profesiimelalui ujianiyang dilakukan secara nasional. 

 Tahun 1925 : pada tahun ini awal mula munculnya 

metode analisissbiaya, akuntansippemerintahan, 

perpajakan, akuntansidperpajakan, dangpengawasan 

dananpemerintah. Peralihan Sistemmakuntansisyang 

manual menuju sistemmEDP kemudian mulai 

dikenalkan “punchdcardorecord” 

 Tahun 1950-1975 : pada tahun ini akuntansiosudah 

berkembang dengan penggunaan komputer dalam 

                                                             
7 Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah), (Jakarta:Laskar Aksara, 2012), hal. 2-3 
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pengolahan datanya, serta mulai diperkenalkan 

PerumusanoPrinsipoAkuntansi (GAAP), Perencanaan 

manajemenodan managementoauditing.  

 Tahun 1975 : pada tahun ini mulai 

diperkenalkaniTotal 

systemireviewo(metodeopemeriksaanoefektif.) Dan 

SocialoAccounting menjadi isu yang membahas 

pencatatansetiap transaksi perusahaan yang 

mempengaruhiilingkungan masayarakat.  

 

B. Pihak Pemakai Akuntansio 

 Secaraoumum, akuntansiiberarti suatu sistem informasi yang 

memuat laporan keuangan yang berguna bagiopihak-pihak yang 

memilikiOkepentingan (stakeholders) terhadapohasilokinerja 

danokondisi keuanganOperusahaan. Informasi akuntansi yang 

dibutuhkan sangat berbeda-beda antara pihak satu dengan 

lainnyaotergantungopadaojenisikeputusaniyangihendakidiambil. 

Terdapat dua kategori pihak pemakai akuntansi yaitudpemakai 

internal.(internaliusers).danipemakaiieksternal.(external.users).8 

 Kategori pemakai internal, antara lain:9 

 DirekturidaniManageriKeuangan 

Berfungsi untuk mengetahui kemampuanoperusahaanodalam 

melunasioutangnya apakah bisaosecaraotepat waktu atau 

tidakikepadaikreditur (bankir, suplier), merekaomembutuhkan 

informasioakuntansi untuk mengetahui mengenaiobesarnya 

uangokas yangotersedia di perusahaanipadaisaatimenjelang 

jatuh temponya pinjaman/utang. 

 DirekturiOperasionalidaniManageriPemasaran 

Berfungsi untukomenentukan keefektifan pendistribusian 

produkomaupunoaktivitasopemasaranoyangotelahOdilakukan 

                                                             
8Hery, Pengantar Akuntansi: Comprehensive Edition, (Jakarta: PT Grasindo, 
2015), hal. 6 
9Ibid, hal. 6 
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perusahaan, maka mereka membutuhkan informasi akuntansi 

untuk mengetahuiimengenaiibesarnyaipenjualan. 

 ManageridaniSupervisoriProduksi 

Berfungsi untuk menentukan besar kecilnya harga barang yang 

diproduksi,odanijugaisebagaiidasar..untukomenetapkanoharga 

jualiprodukiperiunit.  

Sedangkan kategori pemakai eksternal, sebagai berikut:10 

 Pemilik perusahaan, berfungsi untuk memantau 

perkembanganoperusahaanidalamimencapaiitujuanoinformasi 

dan jumlah investasi yangiditanamkanidiidalamiperusahaan. 

 Kredituri(pihak yang memberikan pinjaman),mereka 

harus mengetahui seberapa majunya sebuah usaha agar tidak 

salah dalam memberikan pinjaman.  

 Pemerintah, memerlukanodataoakuntansiountuk digunakan 

sebagaiOdasarOdalamOmenentukan besarnya pajak yang 

ditetapkan, supaya laba yang diperoleh sesuai dengan pajak 

yang dikenakan.  

 Karyawan, karyawan juga memerlukan informasi akuntansi 

supaya mereka dapat mengetahui kelangsungan hidup 

perusahaan yang menjadi tempat mereka bekerja, agar tidak 

ada kekhawatiran tidak mampunya perusahaan dalam 

membayar upah dan gaji karyawan.  

 Pelanggan (customer),mereka memerlukan informasi 

akuntansi untuk mengetahui keberlangsungan perusahaan 

yang menjadi pemasoknya. 

 Pemasok (supplier),mereka membutuhkan informasi 

akuntansi untuk dijadikan sebagai dasaroomengevaluasi 

hubunganiusahaidi masaimendatangidenganiperusahaan.  

 Lembaga Pendidikan berkepentingan untuk tujuan riset. 

 Masyarakat Umum, berkepentinganikarenaiaspekiumumidan 

sosialiperusahaanisebagaiilembagaiekonomi. 

                                                             
10Irmah Halimah&Nurfadila, Akuntansi Dasar:Buku Pintar untuk Pemula, .... 
hal. 4 
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C. Konsep Dasar Akuntansi 

  Setelah mengetahui pengertian dan sejarah singkat dari 

akuntansi, perlu diketahui juga  mengenai konsep dasar akuntansi. 

DalamooAPBoo(Accounting Principle Board) statement No.4 

dijelaskanoobeberapa konsep atauoosifatoodasar dariooakuntansi 

yaitu :11 

1. AccountingoEntity 

 Hal yang paling penting dalam menyusunoinformasi 

akuntansi ialah entity atauOlembaga. Dalam penyusunan 

informasi akuntansi harus jelas entity atau lembaga nya sebab 

hal ini merupakan pertanda bahwa perusahaan tersebut 

dianggap berdiriisendiriidaniterpisahidari unit atau entity 

lain.  

2. GoingoConcern  

 DalamOpenyusunanOpencatatan informasiOakuntansi 

diharuskan perusahaan (entity) yang dilaporkan tidak serta 

merta hilang begitu saja harus berjalan terus menerus.  

3. Measurementoi 

 Akuntansi merupakan alat yang penting sebagai 

landasan pengukuran berbagai sumber yang menyangkut 

ekonomi (economicOResources) danOIkewajiban (liabilty) 

dengan perusahaan yang disebabkan operasi perusahaan. 

Akuntansi.memiliki.peran.penting.dalam.mengukur.nilai.suatu

aset, kewajiban, imodal, hasil, dan biaya. 

4.  TimeOperiodo 

 LaporanOkeuangan berisikanoinformasi yang digunakan 

untukoberbagai hal yang menyangkut waktuitertentu,tanggal 

tertentuiatauiperiodeitertentu. 

 NeracaOmenggambarkanOnilaiokekayaan, modal, hutang, 

padaisaatiwaktuitertentu. Laporanilabairugiimenggambarkan 

informasiohasili(pendapatanodanobiaya)iusahaipadaiperiode 

itertentu. Sementara itu, laporani Arusi Kasi menggambarkan 

                                                             
11Yayah Pudin Satu, Kuasai Detail Akuntansi Laba&Rugi, (Jakarta: Pustaka 
Ilmu Semesta, 2016), hal. 14-16 
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iinformasi arusi kasi masuki dan ikeluar ipada iperiode 

itertentu, dari satuitanggali ke itanggal ilain. 

5. MoneteryOunito 

 AdapunOpengukuranOyang digunakanOdalam akuntansi 

yakni dalam bentukimoneteriatauiuang. 

6. Accuraloi 

 Dalam hal menentukan pendapatan dan ibiaya dari 

posisiOharta dan ikewajiban dilakukan tanpa perlu melihat 

ada tidaknya transaksiOkas yang dilakukan.  

7. Exchangeoprice 

   Nilaioyangoterdapat diodalam suatuolaporanokeuangan 

umumnyaoberdasarkanopada harga tukar yang didapatkan 

dariohargaOpasar sebagai pertemuan bargaining antara 

pembeli  dan penjual. 

8.  Approximationo 

 Dilandasiipenafsiran-penafsiran,ibaikodariinilaibarang, 

harga, unsur, jumlahopenyisihanopiutang yang harus dibayar , 

kerugian, dan lain sebagainya.  

9.   Judgmento 

  Dalam penyusunan ilaporan ikeuangan, diperlukan 

beberapa pertimbangan dari akuntani atau imanajemen 

berdasarkaniikeahlian dan ipengalaman dibidangnya masing-

masing. 

10.  Generalopurpose 

  Informasi yang tertuang didalam laporan 

keuanganhanya ditujukanOuntukOpemakaiOsecaraOumum 

saja, bukanountuk pemakaiokhusus. 

11. Interrelatedostatement 

  Hubungan erat antara neraca, daftar laba rugi, laporan 

sumber sangatlah berpengaruh dalam kontrol akuntansi 

sehingga perusahaan memiliki data yang falid yang mana 

sebuah laporan tidak bisa dipalsukanobegitu saja tanpa 

melihat hubunganosatuopos denganoposilainnya. 

12. Substanceuoveroform 
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  iAkuntansi haruslahOmemberikan iinformasi yang 

dipercayai bagipihak yang berkepentingan, akuntansii lebih 

mementingkaniopenggunaanOiinformasii yang iberasali dari 

kenyataani iekonomis suatu kejadian daripada bukti legalnya. 

Misalnya, dalam iakta inotaris imodal idisetor ipenuh, tetapi 

kenyataaniisetoran (transaksi) ibelum iada. 

13. Materialityo 

  LaporanOkeuanganOhanya berisikan informasiOyang 

dianggapipentingisaja akan tetapiodalamisetiap pertimbangan 

yang dilakukan harus tetaplmelihatisignifikannya 

 

D. ManfaatoAkuntansi BagimUsaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 

 DalamEprosesEpengelolaanOkeuangan, penerapanOakuntansi 

sangatiiberdampakobesaribagiikelangsunganihidupisuatu instansi 

perusahaan, bukanohanya memuat laporanoaktivitasokeuangan 

yangosedangoberjalan, namun juga dapatomemberikan dasar 

informasi dalam pengambilan keputusan dimasa akan datang 

mengenaiipengembanganiusaha.12 

Akuntansi memiliki beberapa manfaat bagi UMKM, diantaranya::13 

 Memperlancar Kegiatan Usaha 

Denganomenerapkan akuntansiodalam kegiatanousaha, 

maka segala sesuatu yang berkaitan dengan operasionaliakan 

tertulis secara jelas dan sesuai dengan proses transaksi yang 

sebenarnya. Segala aktivitas akan terlihat secara rinci mulai 

banyaknya ongkosmproduksiwperusahaan, persediaan barang, 

biaya-biayaooperasionalklainnya, serta jumlah barangmyang 

terjual. ApabilaOiadaOipihakOikonsumenOiyangOimelakukan 

pembelianOsecaraOikreditoiatauOiangsuran,OmakaOkitaObisa

memantauopembayarannyaodenganobaikotanpaoadanya rasa 

kekhawatiran kehilangan pendapatan. Dan yang terakhir yang 

                                                             
12Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah),..... hal. 6 
13Ibid, hal. 6-8 
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menjadi tujuan utama yakni kita bisa mengetahui secara jelas 

perolehan laba dari penjualan kita.  

 Bahan Evaluasi Kinerja Perusahaan 

Dengan adanya informasiOakuntansi,kitaObisa dengan 

mudah melakukanHevaluasi mengenai kinerja,,,perusahaan. 

Dari hasil evaluasi tersebut perusahaan dapat membuat 

strategi untuk kedepannya demi kemajuan perusahaan dimasa 

akan datang dan dapat terus berkembang.  

 Melakukan Perencanaan yang Efektif 

 Penyusunanmlaporanwyang disertai denganwstandar 

akuntansimyangmberlaku, akan memudahkan manajemen 

perusahaan dalam merencanakan strategimpengembangan 

terkaitvpenjualan, strategiwefisiensibproduksi, danzstrategi 

dalam mencapaimtargetbposisixlaba. Hal itu dapatkdiperoleh 

apabila perusahaanwmelalukan pembukuanolaporan transaksi 

usahamsesuai kaidahlakuntansi, sehingga strategi-strategi 

yang telah disusun dapat dilakukan secara efektif.  

 Meyakinkan Pihak di Luar Perusahaan 

  Apabila usaha yang dijalankan terus meenrus mengalami 

perkembangan otomatis perlu adanya tambahan modal dari 

pihak luar perusahaan entah itu calon investor, kreditur, atau 

yang lain. Untuk ituidenganiadanya penyajian laporan 

keuangan yang baik sesuai kaidah ilmu akuntansiiyang ada, 

makaidapat menyakinkan pihak-pihak tersebut agar tertarik 

memberikan tambahan modal ke perusahaan.  

 

E. Siklus Akuntansi untuk UMKM 

 SiklusiAkuntansiiisangatipentingibagiipelakuoUMKMokarena

membantu dalam menjalankan usahanya. Siklus Akuntansi 

merupakan aluroyangosistematisodariiproses kegiatan akuntansi. 

Hal tersebut imerupakan langkah yang bertahap dalam melakukan 

proses pencatatan setiap transaksi keuangan. Kemudian, 

dikelompokkan, diikhtisarkan, dan akhirnya menjadi sajian 

laporan.keuangan.yang.mempunyaiibahasa.yang.standarisehingga
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dapat dipahami oleh semua pihakoyang membacanya. Siklus 

Akuntansi ini dapat disimpulkan merupakan gambaran 

keseluruhan proses kegiatan akuntansi di suatu organisasi atau 

perusahaan.14Siklus Akuntansi dapat dilihat pada gambar berikut 

ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Akuntansi 

 

 Dari gambar skema diatas, terlihat tahapan proses kegiatan 

akuntansi, mulai dari transaksi yang dicatat lalu dikelompokkan, 

hingga berubah menjadi laporan keuangan. Dengan konsep siklus 

akuntansi inilah penggunanasystem akuntansi pada suatu 

organisasi atau perusahaan memiliki jejak rekam yang akurat dan 

tersaji dengan mudah mengenai segala transaksi usaha. Sebab, 

segala bentuk transaksi telah dicatat secara kronologis, kemudian 

dapat dikelompokkan sehingga mudah diidentifikasi karakteristik 

dari suatu transaksi. Sebagai hasiloakhirodari kegiatanoakuntansi 

adalahitersajinya laporanikeuangan yang memberikan informasi 

ekonomi lengkap bagi pengguna perusahaan. Sehingga, dari 

                                                             
14Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah),..... hal. 25 
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laporan keuangan tersebuat dapat menyimpulkan dan megambil 

suatu langkah strategis bagi kemajuan perusahaan.  

 Ada tambahan sedikit untuk siklus akuntansi pada 

perusahaan dagang, namun tidak merubah alur atau tahapan 

secara esensi, hanyaisekedarimenambahijenisipembukuaniguna 

mempermudahiidalamiiprosesiipencatatan.Dalamperusahaandag

ang pada tahap penjurnalan (jurnal), selain jurnal umum, ada 

tambahan kategori jurnal yaitu jurnal khusus.  Jurnal khusus 

digunakan ketika suatu perusahaan memiliki transaksi yang 

banyak misalnya dalam perusahaan dagang, terutama dalam 

usaha ritel yang memiliki berbagai macam jenis produk yang 

banyak, sehingga memerlukan jurnal khusus guna menjadikan 

pencatatan jurnal lebih efisien dari segi waktu, tenaga, dan sistem 

pengawasan.  

 Selain ada tambahan  jenis jurnal, dalam perusahaan dagang 

ada juga tambahan buku besar, serta buku besar pembantu 

persediaan barang dagangan. Adapun siklus akuntansi setelah ada 

tambahan jurnal khusus danibukuibesaripembantu sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. Siklus Akuntansi Lengkap 

 

  Berikutipenjelasanidari setiap tahap pada siklusiakuntansi: 

a. Transaksi 

 Pada tahap pertama dalam siklus akuntansi yakni analisis 

transaksi. Transaksi merupakan suatu kejadian transaksi usaha 

yang dapatimempengaruhiiposisiikeuanganisuatuiperusahaan, 

baik terhadap pihak internal maupun eksternal. Setiap 

transaksi harus dilengkapi dokumen sebagai bukti transaski. 

Jika tidak ada, kejadian sutau transaksi dapat dianggap tidak 

ada sehingga posisi keuangan tidak ada yang berubah. Tujuan 

dari diadakannya analisis ini agar dapat mengetahui transaksi-

transaksi yang telah terjadi dan bisa melihatOpengaruhnya 

terhadapOakun-akunOdalam persamaan akuntansi pada 

penyusunanilaporanikeuanganiyangidigunakan. 

 

 

Transaksi 

Bukti 

Transaksi 

Jurnal: 

Jurnal Umum 
  Jurnal Khusus 

Buku Besar 

+ 
Buku Besar 

Pembantu 

 

Neraca 

Percobaan 

 

Laporan 

Keuangan 

Laporan Posisi 

Keuangan(Neraca) 

 

Laporan 

Laba-Rugi 

Catatan atas 

Laporan  Keuangan 

Jurnalo 

Penyesuian  JurnaloPenutup 
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b. Bukti transaksi  

Tahapiselanjutnya yakni pencatatan transaksi yang 

dicatat sesuaiodenganobuktiotransaksioyangimeliputiakun-

akunpada aset, modal, hutang, biaya, pendapatan yang didapat 

dari persamaan dasar akuntansi, yaitu Aset = Utang + Ekuitas  

 Sebelum dicatat, hendaklah bukti transaski dianalisis 

terlebih dahulu. Cara menganalisis nya adalah sebagai berikut: 

 Menetukan pos perkiraan yang akan berubah, apakah 

memengaruhi kas, harta, atau modal.  

 Apakah akan mengurangi atau menambah perkiraan 

berikut 

 Apakah pengurangan atau penambahan tersebutidicatatidi 

sisiidebit atauikredit.  

c. Jurnalo 

JurnalOmerupakan pencatatanOtransaksi berdasarkan 

kronologis waktu serta jenis transaksinya (perkiraan akun) 

yang dilakukan setelah menerima bukti transaksi.  

 Jurnal bisa dikatakan merupakan tahapan kunci dalam 

siklus akuntansi. Sebab, benar-salahnya suatu laporan 

keuangan yang merupakan hasil akhir dalam memberikan 

informasi keuangan, sangat bergantung pada keakuratan 

pencatatan transaksi pada tahapan penjurnalan. Oleh karena 

itu, pemahaman pada tahapan penjurnalan sangatlah penting 

dalam memahami seluruh proses akuntansi.  

 Perlu digarisbawahi pula, ketepatan dan keakuratan 

dala melakukan penjurnalan bergantung pada kemampunan 

dari dua hal, yaitu pertama, ketelitian dalam mencatat setiap 

transaksi berdasarkan kronologis waktu kejadian. Sehingga, 

tidak boleh satu kejadian transaksi pun yang terlewatkan. 

Kedua, pemahaman persamaan akuntansi. Dimana, setiap 

transaksi dicatatn pada pos perkiraan yang benar. Misalnya, 

jika terjadi penerimaan penjualan secara tunai, perusahaan 

mencatat jurnal transaksi tersebut dengan mencatat tanggal 

waktu terjadinya waktu terjadinya transaski. Kemudian, 

berdarakan persamaan akuntansi, pos perkiraan yang 
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terpengaruh adalah bertambahnya pendapatan dan 

bertambhanya nilai nominal kas perusahaan.  

Jurnalimemilikiifungsiisebagaiiberikut:15 

 FungsiOhistoris,oartinya mencatatOsetiapObukti transaksi 

secaraIkronologisIberdasarkan urutan tanggalI 

 Fungsiomencatat, artinyaOsemua transaski yangooada 

buktinya harusidicatat.  

 FungsiOanalisis, artinyaOmenganalisis setiap transaksi 

menetukan perkiraan-perkiraan yang akan debit dan kredit, 

serta jumlah masing-masing 

 Fungsi informatif, artinya catatan yang ada didalam jurnal 

memberikan informasi yang jelas. 

 Fungsi instruktif, artinya memerintahkan untuk mencatat 

kedalam buku besar sesuai dengan jurnal.  

 

Bentuk Jurnal 

 Bentuk pencatatan jurnal pada umumnya yakni sebagai 

berikut    

Jurnal Umum 

     Tahun :   Bulan:  

Tanggal No. 
Bukti 

Perkiraan Ref Debit 
(Rp) 

Kredit 
(Rp) 

 
 
 
 

     

  Total    
   Gambar 3. Bentuk Jurnal Umum 

 

                                                             
15Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah),..... hal. 30 
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 Untuk mempermudah pemahaman tentang jurnal umum,  

mari kita simak contoh soal Usaha Mikro sebagai berikut: 

 Ibu Dewi akan memulai usaha jasa laundrypada 1 Mei 

2019 yang diberi nama “Sahabat Laundry”. Berikutstransaksi 

yangnterjadiwselamaqbulanaMeibadalahwsebagaisberikut: 

2 Mei Ibu Dewi mengeluarkan modaluntuk 

perlengkapanwRp 1.500.000, peralatanwRp 

3.500.000, lainnya Rp. 5000.000, dan sepeda 

motor Rp.12.500.000 

3 Mei Memperoleh pendapatanwjasa dari pelanggan 

Rp.500.000 

5 Mei Membeli secara tunai perlengkapan usaha 

sebesar Rp.400.000  

7 Mei Membeliwperalatan sebesar Rp 1.000.000 dan 

dibayar setengahnya, sisanya dibayar bulan 

depan 

9 Mei Ibu Dewi menerima pinjaman tunai sebanyak Rp. 

2000.000, dari Bankwataswpermohonanwkredit 

usahawmikrowkecil menengah. 

10 Mei Mendapatkan pendapatan jasaqlaundryqdari 

HotelqBorobudur sebesar Rp.750.000 

12 Mei Membayarosewa kios untuk masa satuotahun 

sebesar Rp 1.200.000 

15 Mei Mendapatkan pembayaranqtunai dari Hotel 

Indah sebesarqRp 700.000 atas pekerjaan senilai 

Rp.1.300.000 sisanyaqakan dibayar bulanqdepan 

16 Mei Menerimavpendapatansjasaqdaribpelanggan 

Rp.400.000 

17 Mei Membayarqbebanclistrik danqteleponysebesar 

Rp.450.000 

19 Mei Memperoleh pendapatan jasa laundry dari 

Wisma Melati sebesar Rp900.000 dibayar lima 

hari kemudian 

20 Mei Membayar beban lain-lain sebesar Rp350.000 
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21 Mei Menerima pendapatan jasa atas pekerjaan yang 

telah diselesaikan Rp675.000 

24 Mei Menerima pelunasan dari Wisma Melati atas 

transaksi pada tanggal 19 Mei sebesar Rp900.000 

25 Mei Ibu Dewi mengambilkuangwperusahaansuntuk 

keperluanbpribadiqsebesar Rp300.000 

26 Mei Menerima pendapatan jasa dari Hotel Jaya 

sebesar Rp 1.100.000 

29 Mei Membayar gaji karyawan sebesar Rp800.000 

30 Mei Membayar beban administrasi dan umum 

sebesar Rp550.000 

 Dari analisis transaksi diatas, pencatatan jurnal umum 

nya sebagai berikut:  

 

JURNAL UMUM 

“SAHABAT LAUNDRY”  Bulan Mei      Tahun: 2019 

Tgly No.e 
Bukti 

NamamPerkiraan Refl Debiti 
(Rp) 

Kreditw 
(Rp) 

02  Kas 
Perlengkapan 
Peralatan 
Kendaraan 
        Modal 

 5.000.000 
    1.500.000 
    3.500.000 
  12.500.000 

 
 
 
 
 22.500.000 

03  Kas 
       Pendapatan 

      500.000  
      500.000 

05  Perlengkapan 
Kas 

      400.000  
    400.000 

07  Peralatan 
       Kas 
       Utang usaha 

     1.000.000  
      500.000 
      500.000 

09  Kas 
      Utang bank 

     2.000.000 
 

 
2.000.000 
 

10  Kas 
Pendapatan 

        750.000  
     750.000 

12  Sewa dibayardimuka 
  Kas 

 1.200.000  
1.200.000 
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15  Kas 
Piutang usaha 

Pendapatan 

 700.000 
600.000 

 
 
1.500.000 

16  Kas 
        Pendapatan 

       400.000  
      400.000 

17  Bebantagihan listrik 
dan telepon 
      Kas 

    450.000  
 
450.000 

19  Piutang usaha 
      Pendapatan 

        900.000  
900.000 

20  Beban lain-lain 
      Kas 

       350.000  
350.000 

21  Kas 
      Pendapatan 

      675.000  
  675.000 

24  Kas 
    Piutang usaha 

      900.000  
 
    900.000 

25  Prive 
     Kas 

      300.000  
    300.000 

26  Kas 
     Pendapatan 

   1.100.000  
    1.100.000 

29  Bebanogaji 
     Kasi 

      800.000  
       800.000 

30  Beban administrasi 
dan umum 
     Kas 

      550.000  
 
       550.000 

  Jumlah  36.075.000 36.075.000 
 

Jurnal Khusus Untuk Perusahaan Dagang 

 Seperti yang telah disinggung diatas, jurnal khusus pada 

perusahaan dagang terdiri dari:16 

 Jurnal Pembelian, aktivitas pembelian di dalam perusahaan 

dagang salah satunya ialah pembelianobarangodagangan 

(stok barang) dapatodilakukan dengan cara tunaiomaupun 

                                                             
16Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah),..... hal. 30 
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kredit. Namun dalamojurnalopembelianoini, dikhususkan 

untukimencatatipembelianidenganicara kredit saja. Dapat 

disimpulkan bahwa jurnalopembelian berarti jurnaloyang 

khusus mencatatotransaksiopembelian persediaanobarang 

daganganisecaraikredit.  

Berikut ini contoh tabel untuk jurnal khusus pembelian:  

Gambar 5. Contoh JurnaloPembelian BentukoSkontro 

 

  Gambar 6. Contoh Jurnal Pembelian Bentuk Stafel 

 

 

 

 

 

Tanggal No.  
Fakture 

Akunmyang 
disKreditu 

Refa Pembeliang(D) 
UtangoUsaha 
(K) 

Jan’12 
 
 
 

01 XXX Toko A  Rp. XXX 

     Rp. XXXX 

Tanggal No. 
Faktur

i 

Akun 
Yang 
Di 
Kredit 

Ref Kredit Debit 
Utang 
Usaha 

Pembelian
u 

Serba-serbi 
Jml Akun 

Jan’12 
 
 
 
 

01 XXXt   Rp. XXX Rp. XXXn Rp.
XXX 

Rp.XXX 

  Rp. XXX Rp.XXXv Rp.
XXX 

Rp.XXX 
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 JurnaloPenjualan, merupakanijurnaliyang khususimencatat 

transaksiopenjualan barang daganganisecaraikredit. Secara 

esensi tujuanitidak berbeda dengan jurnalipembelian.  

Berikut ini contoh Tabel Jurnal Penjualan: 

 

Tanggal No.  
Fakture 

AkunmYangmdi 
Kredita 

Ref
u 

PiutangtUsaha 
(D) 
Penjualanu(K) 

Jan’12 
 
 
 

01 XXX Toko A  Rp. XXXe 

     Rp. XXXXy 
Gambar 7. Contoh Jurnal Penjualan Bentuk Skontro 

 

Tanggal No. 
Faktu

r 

Akun 
Yang 
Di 
Kredit 

R
e
f 

Kredit Debit 
Utang 
Usaha 

Penjualan Serba-serbi 
Jml Akun 

Jan’12 
 
 
 
 

01 XXX Toko A  Rp. XXX Rp. XXX Rp.
XXX 

Rp.XX
X 

  Rp. XXX Rp.XXX Rp.
XXX 

Rp.XX
X 

  Gambar 8. Contoh Jurnal Penjualan Bentuk Stafel 

 

 JurnaliPenerimaaniKas, merupakan jurnaliyangidigunakan 

untukomencatat beberapa transaksiipenerimaanikasiyang 

meliputi: penjualanitunai, pembayaranipiutang dagang oleh 

pelanggan, penerimaanibunga, dan lain sebagainya.  

Berikut contoh jurnal penerimaan kas : 
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Tgl Kete- 
Rang
an 

R 
e 
f 

Debit Kredit 
Kas Poto- 

ngan 
Penjua-
lan 

Piu-
tang 
Usaha 

Pen- 
Jualan 

Serba-serbi 
Jml Ref Akun 

Jan’12 
 
 
 

1 Pen- 
Juala
n 
tunai 

 Rp. 
 
 
 
 

Rp. Rp. Rp. Rp..  Rp. 

    Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.  Rp. 
Gambar 9. Tabel Contoh Jurnal PenerimaanKas 

 

 JurnaliPengeluaraniKas, merupakan jurnaliyangidigunakan 

untukimencatat beberapa transaksiipengeluaranikas yang 

yang meliputi: pembelianotunai, persediaan barang 

dagangan, pembayaran utang usaha, serta pembayaran 

beban-beban.  

Berikut ini contoh jurnal pengeluaran kas 

 

Tgl Kete- 
Rang
an 

R 
e 
f 

Debit Kredit 
Utang 
Usaha 

Pembe- 
Lian 

Serba-serbi    Kas Pot. 
Pembe-

lian 
R
e 
f 
 

Jml Akun 

Jan’12 

 
 
 

1 Pem-
belia
n 
tunai 

 Rp.  Rp.  Rp. Rp. Rp. Rp. 

    Rp. Rp.  Rp. Rp.  Rp. 
Gambar 10. Tabel Contoh Jurnal PengeluaranKas 

 

d. BukuiBesar 

Tahap selanjutnyaoadalah melakukanopostingoke buku 

besar. Bukuobesar merupakan suatuoalat yangoperuntukkan 

mencatatoadanyaOperubahan yang terjadiopada suatu akun 

akibat adanya transaksiOkeuangan. Buku besar juga dapat 
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diartikan ialah kumpulanoakun-akunoyangodigunakanountuk 

meringkasotransaksioyangotelahodicatatodalamojurnal.  

Pemindahbukuan (posting) adalah mencatat atau 

memindahkanoirekeningoidanoijumlahoiangkaoyangi bermula 

dariojurnal kembuku besarudengan memberi tandarposting 

tertentu. Berbedaodengan penjurnalanoyang harusidilakukan 

secarairutinisetiap hari, postingike dalam bukuibesar ini dapat 

dilakukanisetiapiakhiripekan (semingguisekali) atauibisaijuga 

tiapiakhiribulan. Agar tidak terjadi postingiganda, 

makaisetelah melakukan posting harus diberi tanda pada 

jurnal ataupun buku besar.  

Ada beberapa jenis buku besar, ada yang berbentuk Dua 

Kolom, dan ada yang berbentuk bersaldo.  

a. Buku Besar Dua Kolom 

 Buku besar dua kolom dibagi lagi menjadi dua macam, 

berbentuk T dan berbentuk Skontro.  

 Berbentuk T 

 Bentuk T (T account) adalah bentukibukuibesariyang 

palingosederhana dan seperti namanya, bukuobesar ini 

hanyaoberbentukosepertiohurufoTobesar. Sebelah kiri 

Debit danosebelahokananmKredit. Peletakan nama akun 

disebelah kirimatas dan bagian kodebpada kananwatas. 

Berikut contohlbuku besareberbentuk T 

 

 KAS      Kode: 111 

 Debit      Kredit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Contoh Buku Besar Berbentuk T 
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 Berbentuk Skontro 

  Buku besar bentukiskontro biasaidisebut bentukidua 

kolom.Skontroiartinyaisebelahimenyebelah (dibagi dua) 

yaituisebelahiDebitidanisebelahiKredit.  

 Contoh buku besar berbentuk skontro 

 

  Kas              Kode : 111 

Tglr Keteranganr Refr Debitr 
(Rp) 

Tglr Keteranganb Refi Kreditl 
(Rp) 

 
 
 
 
 

       

   Gambar 12.  Contoh Buku BesaroBentuk Skontro 

b. Buku besar Bersaldo 

Berikut macam-macam buku besar bersaldo  

 BentukiStaffle (berkolom saldo tunggal) 

Bentuk ini digunakan apabila membutuhkanipenjelasan 

dariitransaksiiyangirelativeibanyak.  

Contohnya: 

 

Kas              Kode : 111 

Tgl Keterangani Ref Debit 
(Rp) 

Krediti 
(Rp) 

Saldo 
(Rp) 

 
 
 
 
 

     

Gambar 13. Contoh Buku Besar Bentuk Staffleo(berkolom saldo 

tunggal) 

 BentukiStaffle (berkolomosaldo rangkap) 

 Bentukiini adalah pengembangan dari bentukistaffle 

berkolom saldoootunggal. Perbedaannya hanya 
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menambahkanikolom debit dan kredit pada kolom saldo 

untuk contoh dapat dilihat dibawah ini. 

 

Kas          Kode : 111 

Tgl Keterangan R 
e 
f 
 

Debiti 
(Rp) 

Kredit 
(Rp) 

Saldo  

Debitu 
(Rp) 

Kredito(Rp) 

 
 
 

      

    Gambar 14. Contoh Buku Besar Bentuk Staffle (berkolom saldo rangkap) 

 

  Untuk menambah pemahaman, mari kita simak contoh soal 

berikut ini. 

 Dari pembahasan contoh soal pada jurnal umum di atas (Usaha laundry 

Ibu Dewi “Sahabat Laundry”)  mari kita buat Buku besarnya! 

Kas         Kode : 110 

Tglt Keterangant Reft Debitt 
(Rp) 

Kreditt 
(Rp) 

Saldot 
(Rp) 

02/05 

Setoral modal awal  5.000.000  5.000.000 

03/05 Pendapatan jasa        500.000     5.500.000 
05/05 Membeli perlengkapan      400.000    5.100.000 
07/05 Membeli peralatan      500.000    4.600.000 
09/05 Menerima pinjaman bank    2.000.000    6.600.000 
10/05 Pendapatan jasa       750.000    7.350.000 
12/05 Membayar sewa kios   1.200.000   6.150.000 
15/05 Pendapatan jasa     700.000    6.850.000 
16/05 Pendapatan jasa       400.000    7.250.000 
17/05 Membayar beban listrik 

dan telepon 
     450.000   6.800.000 

20/05 Membayar beban lain-
lain 

      350.000   6.450.000 

21/05 Pendapatan jasa       675.000   7.125.000 
24/05 Menerima perlunasan 

pembayaran piutang 
 900.000   8.025.000 
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tanggal 19 Mei 
25/05 Prive Ibu Dewi     300.000 7.725.000 
26/05 Pendapatan jasa    1.100.000  8.825.000 
29/05 Membayar beban gaji     800.000 8.025.000 
30/05 Membayar beban 

administrasi & umum 
    550.000 7.475.000 

        
Piutang Usaha        Kode : 120 

Tglb Keteranganb Refb Debitb 
(Rp) 

Kreditb 
(Rp) 

Saldob 
(Rp) 

15/05 Piutang dari Hotel Indah  600.000    600.000 
19/05 Piutang dari Wisma 

Melati 
 900.000  1.500.000 

24/05  Pembayaran piutang dari 
Wisma Indah 

  900.000 600.000 

 

Perlengkapan        Kode : 125 

Tglp Keteranganp Refp Debitp 
(Rp) 

Kreditp 
(Rp) 

Saldop 
(Rp) 

02/05 Setoran modal awal  1.500.000  1.500.000 

05/05 Membeli perlengkapan   400.000  1.900.000 
31/05 Jurnal penyesuaian    850.000 1.050.000 

 

Sewa dibayar dimuka                                                                                         Kode : 130 

Tglr Keteranganr Refr Debitr 
(Rp) 

Kreditr 
(Rp) 

Saldor 
(Rp) 

12/05 Membayar tempat sewa 
selama 1 tahun 

 1.200.000  1.200.000 

31/05 Jurnal penyesuaian   100.000 1.100.000 
 

Peralatan        Kode : 170 

Tglu Keteranganu Refu Debitu 
(Rp) 

Kreditu 
(Rp) 

Saldou 
(Rp) 

02/05 Setoran modal awal  3.500.000  3.500.000 
07/05 Membeli peralatan   1.000.000  4.500.000 

 

Akumulasi Penyusutan Peralatan    Kode : 171 

Tglf Keteranganf Reff Debitf 
(Rp) 

Kreditf 
(Rp) 

Saldof 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian   225.000 225.000 
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kendaraan         Kode : 180 

Tglv Keteranganv Refv Debitv 
(Rp) 

Kreditv 
(Rp) 

Saldov 
(Rp) 

02/05 Setoran modal awal  12.500.000  12.500.000 
      

 

Akumulasi Penyusutan Kendaraan                                                             Kode : 181 

Tgly Keterangany Refy Debity 
(Rp) 

Kredity 
(Rp) 

Saldoy 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian   1.250.000 1.250.000 
 

Utang usaha        Kode : 210 

Tgls Keterangans Refs Debits 
(Rp) 

Kredits 
(Rp) 

Saldos 
(Rp) 

07/05 Membeli peralatan secara 
kredit 

  500.000    500.000 

 

Utang Bank        Kode : 211 

Tgln Keterangann Refn Debitn 
(Rp) 

Kreditn 
(Rp) 

Saldon 
(Rp) 

09/05 Menerima pinjaman dari 
Bank 

  2.000.000 2.000.000 

      
 

Utang gaji                                                                                                    Kode : 212 

Tgli Keterangani Refi Debiti 
(Rp) 

Krediti 
(Rp) 

Saldoi 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian   250.000    250.000 
      

 

Utang bunga                                                                                                   Kode : 213 

Tglj Keteranganj Refj Debitj 
(Rp) 

Kreditj 
(Rp) 

Saldoj 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian   150.000    150.000 
      

 

Modal        Kode : 300 

Tgle Keterangans Refm Debitm 
(Rp) 

Kreditm 
(Rp) 

Saldom 
(Rp) 

02/05 Penyetoran Modal Awal   22.500.000 22.500.000 
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31/05 Jurnal penutup      650.000 23.150.000 
31/05 Jurnal penutup  300.000  22.850.000 

 

Prive Ibu Dewi        Kode : 301 

Tgld Keterangand Refc Debitc 
(Rp) 

Kreditc 
(Rp) 

Saldoc 
(Rp) 

25/05 Pengambilan prive  300.000  300.000 
      

 

Pendapatan        Kode : 400 

Tgle Keterangane Refe Debite 
(Rp) 

Kredite 
(Rp) 

Saldoe 
(Rp) 

03/05 Pendapatan jasa   500.000 500.000 
10/05 Pendapatan jasa dari 

Hotel Borobudur 
   750.000 1.250.000 

15/05 Pendapatan dari Hotel 
Indah 

  1.300.000 1.550.000 

16/05 Pendapatan jasa   400.000 1.950.000 
19/05 Pendapatan dari Wisma 

Melati 
  900.000 2.850.000 

21/05 Pendapatan jasa   675.000 3.525.000 
26/05 Pendapatan dari Hotel 

Jaya 
  1.100.000 5.625.000 

31/05 Jurnal penutup  5.625.000  0 
 

Beban lain-lain                                                                                                      Kode : 500 

Tglt Keterangant Reft Debitt 
(Rp) 

Kreditt 
(Rp) 

Saldot 
(Rp) 

20/05 Membayar beban lain-
lain 

 350.000  350.000 

31/05 Jurnal penutup   350.000 0 
 

Bebanlistrik dan telepon     Kode : 501 

Tglx Keteranganx Refx Debitx 
(Rp) 

Kreditx 
(Rp) 

Saldox 
(Rp) 

17/05 Membayar beban listrik 
dan telepon 

 450.000  450.000 

31/05 Jurnal penutup   450.000 0 
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Beban gaji        Kode :502 

Tglg Keterangang Refg Debitg 
(Rp) 

Kreditg 
(Rp) 

Saldog 
(Rp) 

29/05 Membayar beban gaji   800.000   800.000 
31/05 Jurnal penyesuaian  250.000  1.050.000 
31/05 Jurnal penutup   1.050.000 0 

 

Beban Administrasi & umum     Kode :503 

Tglh Keteranganh Refh Debith 
(Rp) 

Kredith 
(Rp) 

Saldoh 
(Rp) 

30/05 Membayar beban 
administrasi & umum 

 550.000  550.000 

31/05 Jurnal penutup   550.000 0 
 

Beban Perlengkapan                                                                                       Kode : 504 

Tgls Keterangans Refs Debits 
(Rp) 

Kredits 
(Rp) 

Saldos 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian  850.000  850.000 
31/05 Jurnal penutup   850.000 0 

 

Beban penyusutan peralatan     Kode : 505 

Tglr Keteranganr Refr Debitr 
(Rp) 

Kreditr 
(Rp) 

Saldor 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian  225.000  225.000 
31/05 Jurnal penutup   225.000 0 

 

Beban penyusutan kendaraan                                                                          Kode : 506 

Tgla Keterangana Refa Debita 
(Rp) 

Kredita 
(Rp) 

Saldoa 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian  1.250.000  1.250.000 
31/05 Jurnal penutup   1.250.000 0 

 

Beban bunga                                                                                                        Kode : 507 

UTgl Keterangand Refb Debito 
(Rp) 

Kredite 
(Rp) 

Saldol 
(Rp) 

31/05 Jurnal penyesuaian  150.000  150.000 
31/05 Jurnal penutup   150.000 0 
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Beban sewa                                                                                                           Kode : 508 

Tgli eKeterangan Reff sDebit 
(Rp) 

iKredit 
(Rp) 

lSaldo 
(Rp) 

31/05 Jurnalkpenyesuaian  100.000  100.000 
31/95 Jurnal penutup   100.000 0 

Ikhtisar Rugi Laba                                                                                             Kode : 509 

iTgl Keterangane Refi Debitu 
(Rp) 

lKredit 
(Rp) 

fSaldo 
(Rp) 

31/05 Jurnal penutup   5.625.000 5.625.000 
31/05 Jurnal penutup  4.975.000  650.000 
31/05 Jurnal penutup  650.000  0 

 

e. Neraca Percobaan (Saldo) 

 Neracaipercobaan (saldo) merupakanosuatu daftaroyang 

mencatatosaldo-saldo dari masing-masing bukuobesar. Dengan 

kata lain merupakan kegiatan pengikhtisaran atau 

perangkuman dari buku besar. Hal tersebut dilakukan sebagai 

persiapan atau panduan dalam pembuatan laporanokeuangan 

sebagaiihasil akhir dari kegiatan akuntansi. Untuk 

penggunanan buku besar dengan bentuk bersaldo, nilai akhir 

saldo dapat langsung dapat dipindahkan ke dalam neraca saldo 

percobaan. 

Berikut ini contoh kosong dari neraca percobaan: 

Kode 
Akun 

Nama Perkiraan Debiti 
(Rp) 

Krediti 
(Rp) 

111 
112 
113 
114 
115 
211 
311 
312 
411 
511 

Kaso 
PiutangoUsaha 
Perlengkapano 
Peralatano 
Akum. PenyusutanPeralatan 
Utangousaha 
Modal pemiliko 
Prive Modalo 
Penjualan 
Beban-bebano 

  

 Total   
  Gambar 15. Contoh kosong Neraca Percobaan  
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  Berdasarkan contoh soal pada bahasan buku besar (Usaha 

laundry Ibu Dewi), maka dapat dibuat neraca percobaan 

sebagai berikut: 

 

NERACA PERCOBAAN 

 “SAHABAT LAUNDRY”  

PER 31 MEI 2019 

 

Kode 
iAkun 

NamawPerkiraan Debiti 
(Rp) 

iKredit  
(Rp) 

110 
120 
125 
130 
170 
180 
210 
211 
300 
301 
400 
500 
501 
502 
503 

Kaso 
Piutangousaha 
Perlengkapano 
Sewaidibayaridimuka 
Peralatano 
Kendaraan  
Utangiusaha 
Utang Bank 
Modalo 
PriveiIbu Dewi 
Pendapatano 
Bebanilain-lain 
Bebanigaji 
Beban listrik danitelepon 
BebaniAdministrasi & umum 
 

7.475.000 
600.000 

1.900.000 
1.200.000 
4.500.000 

12.500.000 
 
 
 

300.000 
 
 

800.000 
450.000 
550.000 

 
 
 
 
 

 
      500.000 
   2.000.000 
22.500.000 
 
  5.625.000 

 TOTAL 30.625.000 30.625.000 
 

  Dalam proses pengikhtisaran, jangan lupa konsep saldo 

normal debit dan kredit pada setiap akun perkiraan agar 

tersajin neraca saldo yang benar dan sesuai kaidah (memiliki 

nominal yang seimbang atau balance antara Total Debit dan 

Kredit sesuai persamaan akuntansi).    

  Jikaoneracaosaldootidakoseimbang, maka telahoterjadi 

kesalahanodi suatu tempat dalam proses akuntansi. Berikut ini 

daftar kesalahan umum yang akan mengakibatkan neraca tidak 

seimbang: 
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 Kesalahan penjumlahan untuk debit dan kredit dari neraca 

percobaan 

 Kesalahan mentransfer buku besar seperti kesalahan 

numerik, kesalahan dalam mentransfer debit atau kredit ke 

kolom yang tepat, dan penghilangan transaksi secara 

sengaja 

 Kesalahan dalam perhitungan saldo rekening buku besar.  

 Kesalahan dalam posting atau entry ke dalam buku besar, 

seperti kesalahan dalam numerik, kesalahan dalam posting 

debit atau kredit ke kolom yang tepat. 

 Kesalahan dalam entry jurnal, diantaranya kesalahan dalam 

nilai numerik dan penghilangan bagian dari transaksi yang 

ada di jurnal secara sengaja.  

f. Jurnal penyesuaian 

Padaoakhiroperiode, biasanya dilakukanOpenyesuaian 

padaOakun-akun, antara lainOperlengkapan, biayaOdibayar 

tunai,mpendapatanmditerimamdimmuka,mpiutangmpenghasil

an/piutangwpendapatan, utangobeban,wkerugian piutang, dan 

penyusutanoasetwtetap. Untuk perkiraan riil (harta, utang, dan 

modal) merupakan bahan untuk pembuatan laporan keuangan 

neraca sedangkan untuk perkiraan nominal (pendapatan dn 

beban-beban) akan menjadi bahan untuk laporan laba-rugi. 

Oleh karena itu, harus dipisah antara kedua kategori tersebut. 

Selain itu mungkin dalam kenyataannya, suatu perusahaan 

ternyata mengeluarkan banyak biaya di luar alokasinya 

sehingga terkesan tidak efesien. Padahal banyak biaya yang 

dikeluarkan untuk penggunaan jangka waktu melebihi satu 

periode akuntansi (satu tahun), seperti contoh biaya sewa, 

biaya asuransi, dan lain-lain.  

Secara sederhana jurnal penyesuaian dilakukan untuk 

mengkoreksi nilai-nilai suatu perkiraan yang selama periode 

pembukuan telah mengalami perubahan akibat penggunaan 

aktivitas perusahaan. Misalnya, penyusutan nilai peralatan, 
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penggunaan biaya-biaya yang belum dibayarkan, dan lain 

sebagainya.  

Contoh:  

Data penyesuaian “Sahabat Laundry” per 31 Mei 2019 adalah 

sebagai berikut: 

a. Pemakaian perlengkapan selama bulan Mei sebesar 

Rp.850.000 

b. Sahabat Laundry menetapkan penyusutan peralatan 

sebesar 5% 

c. Penyusutan kendaraan ditetapkan 10% 

d. Beban gajiiyangimasih terutang Rp 250.000 

e. Beban bunga yangimasih harus dibayar Rp 150.000 

f. Sewa kios yang telah digunakan adalah satu bulan dari 

jangka waktu satu tahun. 

Jurnalopenyesuaiannyamsebagaiuberikut: 

 

Tanggal Keterangane Ref Debit Kredit 
2019  Jurnal penyesuaian    
Mei 31 Bebaniperlengkapan  Rp 850.000  

       Perlengkapano   Rp 850.000 
 31 Bebanipenyusutan 

peralatano 
 Rp 225.000  

         Akum. 
Penyusutaniperalata
no 

  Rp 225.000 

 31 Bebanipenyusutan 
kendaraano 

 Rp1.250.000
1 

 

         Akum. 
Penyusutanikendaraa
no 

  Rp 1.250.000 

 31 Bebanigaji  Rp 250.0002  
      Utangigaji   Rp 250.0001 
 31 Bebanibunga  Rp. 1.200.000  
      Utangibunga   Rp 1.200.000 
 31 Bebanisewa  Rp 100.0006  
      Sewaidibayar dimuka    Rp 100.0001 
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g. Kertas Kerja/Neraca Lajur (Work Sheet) 

  Kertasokerja merupakan suatuokertas/daftaroyang 

berguna untukimencatat,imenyesuaikan, danimenggolongkan 

semuairekening yangiada di NeracaiSaldo yang dibuatipada 

saatiperusahaan akan menyusun laporan keuangan. Dapat 

juga dikatakan bahwa kertas kerja merupakan sarana 

transformasi untuk membuat laporan keuangan yang 

bersumber dari sata necara salso, yang telah dilakukan jurnal 

penyesuaian.  

 Tujuan dari pembuatan Kertas Kerja sebagai berikut: 

- MempermudahopenyusunanoLaporanoKeuangan. Melalui 

KertasiKerja kita dapat melihat proses alur mengkoreksian 

nilai-nilai suatu perusahaan.  

- Meminimalisirikesalahan-kesalahan yangimana bisa terjadi 

padaoisaatoipembuatanoiayat-ayatoipenyesuaian. Hal itu 

dikarenakan bentuk KertasoKerja memperlihatkan nilai-

nilaiiperkiraan pada neracaosaldo yangobelumidisesuaikan, 

dan neracaosaldo yang telahodisesuaikan.  

- Memungkinkanopenyesuaianolaporanikeuangan sementara 

tanpaiharus menyelenggarakanojurnalopenyesuaian secara 

formal, sebab sudah tersaji dalam Kertas Kerja.  

Berikut ini contoh kolom dari KertasoKerja (Work Sheet) 
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Kertas Kerja 

PT. “ABC” 

Per 31 Desember 20XX 

 

Nama 
Rekenig 

Neraca 
Saldol 

Ayat 
Jurnali 

Penyesuaian 

Neraca 
Saldos 

Disesuaikan 

Rugi Laba Neracal 

D K D K D K D K D K 
 
 
 

          

Gambar 16. Contoh Kertas Kerja 

 

 

 Contoh: 

 Berikut ini Kertas Kerja dari “ Sahabat Laundry” adalah sebagai 

berikut : 
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“SAHABAT LAUNDRY” 

KERTAS KERJA 

PER631 MEI 2019 

(000) 

No. 
Per. 

Nama 
Perkiraan 

Neraca Saldo Ayat Penyesuaian NS Disesuaikan Laba/Rugi Neraca 
D K D K D K D K D K 

110 Kas Rp7.475    Rp7.475    Rp7.475  

120 Piutang usaha Rp    600    Rp    600    Rp    600  
125 Perlengkapan Rp1.900   Rp850 Rp 1.050    Rp 1.050  
130 Sewa dibayar 

dimuka 
Rp1.200   Rp100 Rp 1.100    Rp 1.100  

170 Peralatan Rp4.500    Rp 4.500    Rp 4.500  
171 Akum. 

Penyusutan 
peralatan  

   Rp 225  Rp 225    Rp 225 

180 Kendaraan  Rp12.500    Rp 12.500    Rp 12.500  
181 Akum. 

Penyusutan 
kendaraan  

   Rp 1.2508  Rp 1.2509    Rp 1.250 

210 Utang usaha     Rp   500    Rp 500    Rp 500 
211 Utang bank     Rp2.0001    Rp 2.000    Rp 2.000 

212 Utang gaji    Rp 250  Rp 250    Rp 250 
213 Utang bunga    Rp 1507  Rp 150    Rp 150 

300 Modal  Rp 22.500    Rp 22.500    Rp 22.500 

301 Prive Ibu Dewi Rp300    Rp 300    Rp 300  
400 Pendapatan     Rp 5.6254    Rp 5.625  Rp 5.625   
500 Beban lain-lain    Rp350        Rp 350      Rp 350    
501 Beban gaji    Rp800  Rp 250  Rp1.050  Rp1.050    
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502 Beban listrik 
dan telepon 

Rp 450    Rp 450  Rp 450    

503 Beban 
Administrasi & 
umum 

Rp 550    Rp 550  Rp 550    

504 Beban 
perlengkapan 

  Rp 850  Rp 850  Rp 850    

505 Beban 
penyusutan 
peralatan 

  Rp 225  Rp 225  Rp 225    

506 Beban 
penyusutan 
kendaraan 

  Rp 1.250  Rp 1.250  Rp 1.250    

507 Beban bunga   Rp 1506  Rp 1509  Rp 1506    
508 Beban sewa   Rp 100  Rp 100  Rp 100    

            

 Jumlah Rp30.625 Rp30.625 Rp 2.825 Rp 2.825 Rp32.500 Rp32.500 Rp 4.975 Rp 5.625 Rp 27.525 Rp 26.875 
 Laba/Rugi 

sebelum 
pajak 

      Rp      650 - - Rp    2650 

        Rp 5.6251 Rp 5.625 Rp 27.525 Rp 27.525 
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g. Jurnal Penutup 

 Padaoakhiroperiode akuntansiobiasanya disusunojurnal 

penutup. Jurnalipenutup berguna untukimenutupisemuaiakun 

nominalopendapatan dan bebanodi akhiroperiode, haloini 

dilakukanodengan caramenjurnalkaniakun-akun tersebutipada 

lawanosaldoonominal. Denganiikataiilain, jurnal penutup 

dilakukan untuk memberikan informasi mengenai saldo akun 

pendapatanidan.bebanisehingga perusahaan dapat mengetahui 

labaiatauirugiiusahaiselamaisatuiperiode.  

Berikut adalah jurnal penutup pada “Sahabat Laundry 

 

Tanggal eKeterangan Ref uDebit iKredit 
2019  Jurnal penutup    

Mei 31 Pendapatan   Rp 5.625.000  

  oIkhtisar Untung/Rugi 
(Menutupoakun pendapatan) 

  Rp 5.625.000 

 31 IkhtisariLaba/Rugi   Rp.4.975.000  

  Bebanigaji 
Beban Administrasi &umum 
Beban listrik dan telepon 
 Bebanilain-lain 

Bebaniperlengkapan 
Bebanipenyusutan 
peralatano 
Bebanipenyusutan 
kendaraano 
Bebanibunga  
Beban sewa 

(Menutup akun beban) 

  Rp. 1.050.000 
Rp. 550.000 
 
Rp. 450.000 
 
Rp350.000 
Rp 850.000 
Rp 225.000 
 
Rp 1.250.000 
 
Rp 150.000 
Rp 100.000 

 31 IkhtisariLaba/Rugi   Rp 650.000  

         ModaliIbu Dewi  
(Menutup Ikhtisarlaba/rugi) 

  Rp 650.000 

 31 Modal Ibu Dewi  Rp 300.000  

         Prive Ibu Dewi 
(Menutup akun prive) 

  Rp 300.000 

  Jumlah  Rp11.550.000 Rp11.550.000 
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h. LaporandKeuangan 

LaporanbKeuanganksecarasumum merupakanohasilodari 

siklusoakuntansi yang di dalamnya berisi informasiokeuangan 

suatuoiperusahaanoiyangoibergunaoibagioipihak-pihakOiyang 

berkepentinganOoisebagaiOoibahanOoipertimbanganOodalam 

pengambilanokeputusan ekonomi.  

BerdasarkanoStandariAkuntansiiKeuanganiEntitasiMikro, 

Kecil,dan.Menengah.(SAK.EMKM).terdapat.tiga.macam.laporan

keuanganOantaraOlainOLaporanOPosisiOKeuanganO(Neraca), 

LaporanOLaba-Rugi,OdanOCatatanOatasOLaporanOKeuangan. 

Mengenai laporanskeuanganzini akanrdibahas lebih detail 

pada Bab 4.  

 

F. Pencatatan Transaksi Untuk UMKM 

 Pencatatanotransaksiomerupakan langkah awal yang 

dilakukan dalamoproses akuntansi. Setiap pengelola usaha perlu 

mencatat semua transaksi supaya dapat melakukan penilaian, 

pengukuran, dan pengakuan. Sistem pencatatan yang baik dan 

benar tentunya bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

sesuai dengan kondisi usaha. Dalam UMKM, transaksi terdiri atas; 

kas masuk dan keluar, pembelian dan penjualan, persediaan 

barang, biaya lain, dan gaji. Pencacatan transaksi memberikan 

informasinmengenaimlabaoyangodihasilkanodanomerupakanoba

gianodalam laporanolabaorugi, pencatatan pembelian dilakukan 

untukmmengetahuiihargaijual,persediaanountukomempermudah

pelaku usahaodalamomengontroloketersediaanobarang. 17 Dalam 

proses pencatatan transaksi tentu membutuhkan dasar dan 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, dari dasar dan 

sumber itulah, kita dapat melihat besaran transaksi yang terjadi, 

                                                             
17 Yosephine Sembiring&Duma Megaria Elisabeth, “Penerapan Sistem 
Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kabupaten Toba 
Samosir”, Jurnal Manajemen Vol.4 No.2, 2018, hal. 94 
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beserta pihakoyangoterlibat di dalamnya. 18 Oleh sebab itu 

diharapkan setiap transaksi harus memiliki bukti tercatat untuk 

mempermudah proses ini. Adaiduaimacamisumberidanidasar 

pencatatan keuanganiyangidapatidigunakan, yaitu:19 

i. Sumberiinternal 

Sumber transaksi ini biasanya dikeluarkan oleh perusahaan 

itu sendiri. SalahOsatuolembaroikarbon kopinya biasanya 

diserahkanopadaupihakOluarOyangIterkait dalam transaksi 

ini. Berikut macam-macam bukti transaksi internal, antara lain: 

 BuktimKasmMasukmdanmKeluar 

 Buktiokasomasuk yakni sebagai bukti bahwa 

perusahaan telahomenerimaosejumlah uang dariopihak 

luar, misalnya konsumenomembayarOjasa pemotongan 

rambut  yang telah diberikan. Pada bukti kas keluar, 

tercatat arus kas yang diperuntukkan pihak luar dari 

perusahaan, seperti pembayaran supplier untuk membeli 

peralatan perusahaan.  

 Memo 

 Bukti transaksi ini merupakan suratOinternal 

perusahaan yangsdikeluarkanmolehmseseorangmuntuk 

mengintruksikanmsesuatu, misalnyahpihak perusahaan 

mengirimkanvmemo intruksi pemasanganmiklanmkepada 

karyawannya.  

 Untuk lebih jelasnya tentang bentuk-bentuk sumber 

pencatatan internal ini, dapat kita lihat beberapa contoh 

berikut: 

 

 

 

 

                                                             
18 Hendri Yulius, 7 Langkah Praktis Membuat Pencatatan Akuntansi 
Keuangan Untuk Perusahaan Jasa, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
2011), hal. 3 
19Ibid, hal. 3-9 
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 Bukti Kas Masuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bukti Kas Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

 
Memo 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Enggan Mundur                                    No. 1/4/2019 

Jln. Ahmad Yani 11 

Kediri  

BUKTI KAS MASUK 

 

Diterima dari : Bapak harianto 

Uang sejumlah : Rp 200.000 

Keperluan  : Pembelian keramik 

 

 

    Kediri, 20 April 2019 

      

              (Yani) 

Rp 200.000 

PT. Enggan Mundur                                    No. 1/5/2019 

Jln. Ahmad Yani 11 

Kediri  

BUKTI KAS KELUAR 

 

Dibayarkan pada : Bapak Heru (PT Maju terus) 

Uang sejumlah   : Rp 5.000.000 

Keperluan    : Pembelian perlengkapan  

 

 

    Kediri, 19 Mei 2019 

      

              (Daniel) 

 

Rp 5.000.000 
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 Memo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ii.    SumbermEksternal 

Sumber peksternal biasanya dikeluarkan apabila 

melakukan transaksi dengan pihak luar perusahaan. 

Adaobeberapaomacamobuktiotransaksi eksternal, yaitu:  

 Kuitansio 

Kuitansi yaitu sebuah lembaran yang digunakan 

sebagaiIIbuktiupenerimaanmsejumlahyuangmyang 

dikeluarkaneolehopihak penerima uang. Pihakmpenerima 

harus membutuhkan tandamtangannya sebagaidbukti 

afirmatif bahwaouangotelahomerekapterima.  

 Notao 

Bukti atas pembayaran secara tunai. Jenis nota ini 

dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

 Notai Kredito 

Notaoini biasanya dikeluarkan olehopenjual 

apabila barang yang telah dibeli tidak sesuai ataupun 

rusak. Penjual mengeluarkan notaoini 

sebagaiobentukopersetujuan untuk menerima 

barangoyang rusakiatauitidakisesuai tersebut. 

     10 Januari 2019 

MEMO 

Kepada : Manajer Pemasaran 

Dari : Manajer Operasional 

Subyek : Perubahan Harga Barang 

Pesan : Harga produk minuman “XYZ” harap dinaikkan 

sebesar 10% 

           Manajer Operasional 

 

        (Yuni) 
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 Notai Debito 

Notaiini dikeluarkanioleh pembeliiapabila barang 

yangidibeli rusak atauitidak sesuaiidenganipermintaan 

mereka. 

 Fakturo 

Fakturiiadalah bukti yang dikeluarkan apabila terjadi 

transaksi pembelian atau penjualan suatu barang yang 

dilakukansecara kredit atau dengan kata lain tidak 

dilakukanosecaraotunai danimenimbulkaniutang-piutang. 

Faktur ini dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

 Fakturo Penjualano 

Bukti ini dibuat oleh penjual apabila terjadi transaksi 

penjualan suatu barang yangodilakukanosecaraikredit. 

 FakturoPembeliano 

Bukti ini dibuat oleh pembeliapabila terjadi transaksi 

penjualanisuatuibarang yangidilakukanosecaraikredit.. 

     Untuk lebih jelasnya tentang bentuk-bentuk sumber 

pencatatan eksternal ini, dapat kita lihat beberapa contoh 

berikut: 

 Kuitansi 

 
PENERIMAAN 
ENTITAS 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
                       KUINTASI 
 
No. xxx 
Telah terima dari     :  
Uang sejumlah          :  
Untuk pembayaran :  
 
                   Kediri 20 September 20xx 
 
                               (Nama terang)   
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 Nota (Debit dan Kredit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ENTITAS  Jln. Mangga no.xx, Kediri 

 

  NOTA DEBIT 

  

     

 

 

 

 

   Hormat Kami, 

 

       (Nama terang) 

   

ENTITAS            Kediri, 21 September 20xx 

            Kepada Yth. Toko A 

 

  NOTA KREDIT 

  

     

 

 

 

Hormat Kami, 

 

    (Nama terang) 

 

       (Nama terang) 
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 Faktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah awal dalam proses pencatatan transaksi yakni 

mengumpulkan terlebih dahulu bukti-bukti transaksi yang ada, 

kemudian diperiksa serta dianalisis melaluiipencatataniakuntansi. 

Dalamopencatatanoiniodapatodilakukanomenggunakanofileiexcel

atau buku tulis sederhana, berikut beberapa pencatatan transaksi 

yang biasa digunakan UMKM antara lain:20 

 PencatataniKas/UangiKasiKeluariMasuk 

Pencatatanoyangopalingodasar/basicoapapunobisnisnya 

adalahimenggunakaniBukuiKas. DenganiBukuiKasiiniikitaibisa 

mengetahuioseberapaobesarouangomasuk, dan berapaobesar 

uangiyangikeluar. Danokitaijugaidapatimengetahuiisaldoikas 

yangitersisa.  Sehinggaikitailebihihati-hati dalam menggunakan 

uangiuntukikeperluanilain. 

 

 

                                                             
20Pembukuan Keuangan Sederhana untuk UKM-Mudah Dipraktikkan dalam 
http://softwareaccurate.id diakses pada tanggal 05 September 2020  

TOKO XX   Kediri, 2 April 20xx 

Jln. Imam Bonjol No. xx  Kepada Yth:  

Kediri   Bapak XX 

    Jln. Mangga 5, Kediri 
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Tabel 2. Contoh Format Tabel Alur Kas Keluar/Masuk 
Bulan Maret 20XX 

N
o 

Tanggal Keterangan Masuk Keluar Saldo 

1.  Saldo awal XXX  IXXXI 
2.      
3.      
4.      
5.      
6.      
7.      
  Jumlah XXXI XXXE XXXF 

 

 Pencatatan Piutang 

Ada kalanya pembeli melakukan pembelian secaraikredit 

atauidibayarkaninanti. Dalamikasusiseperti ini, makaikita 

harus mempunyai pencatatan piutang dan dicatat dalam Buku 

Piutang. Dengan adanya pencatatan piutang kita bisa 

mengetahuiiorang yang telah berpiutang, berapa 

besaripiutangnyaisertaitelahimelakukanipembayaran 

seberapa besar. Kita jugadapat mengetahui seberapa lama 

hutang yang belum tertagih.Periode penarikan hutang perlu 

dipercepat agar tidak mengganggu cash flow usaha kita.  

Tabel 3. Contoh Format  Tabel Pencatatan Piutang Sederhana 

 

Ket 
(Nama) 

Tanggal No. 
Nota 

Total Jatuh 
tempo 

Bayar Tgl Saldo 

   XXX  XXX 
 

 XXX 
 

      
 

  

     
 

   

 

 Pencatatan Hutang 

Ada kalanya kita pun melakukan pembelian secara kredit 

atau hutang. Dan kita harus mencatatnya supaya tidak 

terlupakan. Hal ini tentu saja penting, sebab idalam dunia 
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bisnisi namai baiki adalahi modaluukita, jadi apabila kitai tepat 

waktuuudalam melunasi hutang tersebut maka isemakin di 

percayai jugaoolehoparaoorekanoobisnis. Selain itu, dengan 

melakukanoopencatatanoohutangoomakai kita terhindar dari 

membayaro2Okalioatauolebih.  

Tabel 4. Contoh Format Tabel Pencatatan Hutang Sederhana 

Bulan Maret 20XX 

Ket 
(Nama) 

Tanggal No. 
Nota 

Total Jatuh 
tempo 

Bayar Tgl Saldo 

   XXX  XXX 
 

 XXX 
 

        
 

      
 

  

 

 Pencatatan Stok 

Dalamimelakukanipembukuanikeuangan, pencatatan stok 

sangat penting terutama untukiyangiusahanyaimembutuhkan 

stok, baikistok bahani bakui maupuni barangi yangi dijual, 

maka sangat baik jika dilakukan pencatatan secara khusus, 

demi meminimalisir resiko akan terjadinya kelalaian atau 

resiko lain yang mungkin terjadi 

Tabel 5. Contoh Format Tabel Pencatatan Stok Sederhana 

Bulan Maret 20XX 

Tanggal HPP Awal Keluar Masuk Saldo Keterangan 
       
       
       
       

       
       

 

 

Dengan mencatat stok kita akan memperoleh keuntungan yakni: 

 Terhindar dari tertanamnya modaldi stok yangitidakiberputar. 

Kitaoakaniterhindaromembeliobarang (stok bahan atau barang 

jadi) yangotidakojalan, atau istilahnyaobarang slow moving. Kita 



 
 

47 
 

hanyaiakanimembeliibarangiyangolaku saja atau disebutobarang 

fast moving.  

 Mencegahoterjadinyaopencurianostok, jika hal itu terjadi kita 

dapat segera mengetahuinya dan secepatnya melakukan tindakan 

pencegahaniyangidiperlukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


